
8 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Convention Hall 

2.1.1 Tinjauan umum convention hall 

Convention berasal dari bahasa inggris yang berarti konvensi/rapat, pertemuan, 

perjanjian, persetujuan nasional dan internasional (Shadily, 2003). Sedangkan 

pengertian Convention Hall adalah sebuah gedung pertemuan atau ruang konferensi 

adalah ruang yang disediakan untuk acara tunggal seperti konferensi bisnis dan 

pertemuan. Convention hall umumnya ditemukan di hotel-hotel besar dan pusat 

konvensi di perusahaan dan juga rumah sakit (wikipedia 2011).  

Kongres, konferensi, atau konvensi merupakan suatu kegiatan berupa pertemuan  

sekelompok orang (negarawan,usahawan, cendekiawan, dan sebagainya) untuk 

membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan bersama. ( Keputusan 

Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi No. KM 108/HM.703/MPPT-91). 

 

Batasan-batasan umum mengenai kegiatan yang berlangsung pada pertemuan yang 

modern yang dikemukakan oleh Lawson (1981) antara lain: 

1. Terjadi pada tempat yang spesifik 

2. Menyangkut pelayanan makanan dan minuman 

3. Dilengkapi oleh penunjang teknis spesial seperti peralatan audio-visual 

4. Membutuhkan transportasi 

5. Membutuhkan penginapan 

6. Melibatkan pameran suatu produk 

7. Membutuhkan sajian hiburan bagi peserta konvensi 

1. Jenis-jenis/kelompok kegiatan konvensi (Lawson, 1981): 

a. Konferensi  

Konferensi adalah kegiatan pertemuan secara formal antara suatu kelompok 

organisasi profesi untuk bertukar fikiran mengenai masalah organisasi, 

operasional, kenyataan yang terjadi atau informasi-informasi terbaru. Kegiatan 

pertemuan yang bersifat interaktif, pembicaraan atau pembahasan timbal balik 

setiap peserta dapat berbicara langsung dari tempat duduknya. Lama kegiatan 

minimal selama enam jam, dengan pembahasan masalah-masalah besar 

kemudian dilanjutkan dengan rapat-rapat komisi yang biasanya diadakan lebih 
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dari satu hari, maka akan membutuhkan tempat yang relatif dekat dengan 

penginapan atau bahkan menyediakan penginapan. Pengaturan interior untuk 

konferensi yaitu meja diatur menurut pola lingkaran, setengah lingkaran, atau 

bahkan persegi. Untuk suatu konferensi yang besar dengan jumlah peserta lebih 

dari 150 orang menggunakan lantai bertrap, sehingga peserta yang duduk di 

belakang dapat mengikuti kegiatan dengan baik.  

b. Kongres  

Merupakan kegiatan pertemuan berupa diskusi untuk menyelesaikan beberapa 

masalah. Kongres merupakan jenis kegiatan pertemuan besar yang bersifat 

formal untuk bertukar informasi, mencari pemecahan terhadap permasalahan 

yang diajukan. Ruangan harus mampu menampung peserta dalam jumlah yang 

besar apalagi bertaraf internasional. Untuk penyusunan kursinya, biasanya 

disusun seperti kursi-kursi teater.  

c.  Forum  

Merupakan kegiatan diskusi yang menyanggah sebuah pendapat, dimana 

pesertanya dari bidang yang berlainan. Disini para peserta bebas untuk 

berpartisipasi.  

d. Seminar 

Merupakan kegiatan tatap muka antara orang-orang yang telah memiliki 

pengalaman untuk melakukan diskusi dan membahas masalah serta membagi 

pengalaman antar peserta.  

e.  Simposium  

f. Merupakan kegiatan diskusi untuk membahas suatu persoalan dari berbagai 

sudut pandang dengan melakukan interaksi tanya jawab dari seorang ahli dalam 

bidangnya dengan peserta yang terlibat. Diskusi ini kadangkala meminta 

pendapat dari seorang ahli terlebih dahulu sebelum dilempar kepada peserta, 

melalui diskusi ini akan menghasilkan perbandingan pandangan paham serta 

titik-titik pokok dari suatu masalah.  

g. Workshop  

h. Merupakan kegiatan untuk membahas suatu masalah secara bersama-sama antar 

kelompok peserta dan melatih satu sama lain sehingga setiap peserta akan 

mendapat pengetahuan, keahlian, dan wawasan mengenai hal-hal yang baru.  
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i. Panel  

Merupakan kegiatan tanya jawab atau diskusi antara dua atau lebih kelompok 

peserta sambil mengeluarkan pendapat masing-masing dan dipimpin oleh 

seorang moderator.  

j.  Lecture  

Presentasi yang bersifat formal, dibawakan oleh seorang ahli dan diikuti dengan 

sesi tanya jawab.  

k. Institusi/lembaga  

Merupakan kegiatan untuk membahas dan mendiskusikan persoalan dari 

berbagai sudut pandang antara beberapa orang. Kegiatan ini dibuat sebagai 

pengganti pendidikan formal untuk staff suatu perusahaan.  

l. Kolokium  

program kegiatan dimana peserta menentukan sendiri topik yang akan 

didiskusikan, pembimbing akan memberi gagasan atau masukan mengenai topik 

tersebut.  

m. Lokakarya 

Kegiatan pertemuan yang dihadiri oleh sekelompok orang untuk mengadakan 

penelitian, pembahasan, dan bertukar pendapat mengenai masalah tertentu. 

 

2. Sifat konvensi 

Sifat konvensi menurut Keputusan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi 

nomor KM.108/HM.703/MPPT-91 

a. Konvensi Lokal 

Pertemuan ini bersifat lokal dan diselenggarakan oleh kelompok kecil yang 

potensial. Kelompok tersebut bisa saja sebagai kelompok mandiri yang 

mempunyai organisasi dengan pedoman kerja (Anggaran Dasar dan Anggaran 

Rumah Tangga), namun bersifat lokal, yakni untuk memajukan masyarakat lokal 

itu sendiri.  

b. Konvensi Daerah 

Pertemuan yang lebih besar dari konvensi lokal adalah konvensi daerah. Seperti 

halnya konvensi lokal, konvensi daerah ini juga bisa merupakan suatu konvensi 

yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah daerah atau organisasi 

swasta daerah yang mandiri dengan pedoman kerja (Anggaran Dasar dan 
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Anggaran Rumah Tangga) yang kegiatan usahanya ditujukan untuk memajukan 

daerah setempat. 

c. Konvensi Nasional 

Kegiatan penyelenggaraan konvensi nasional menjadi penting karena dihadiri 

oleh sejumlah besar dari konvensi-konvensi diatas. Konvensi nasional ini bisa 

diselenggarakan oleh pemerintah, bisa pula oleh swasta, atau bersama-sama oleh 

pemerintah dan swasta. Kegiatan penyelenggaraan ini membawa karakteristik 

yang berbeda dengan konvensi-konvensi tersebut diatas karena menyangkut 

program pertemuan yang lebih luas, membutuhkan staf  pelaksana lebih banyak, 

peralatan fasilitas lebih lengkap, dan logistik yang berlipat ganda. 

d. Konvensi Regional 

Konvensi ini didasarkan pada letak geografis yakni negara-negara bertetangga. 

 

3. Organisasi atau asosiasi yang menyelenggarakan pertemuan 

Organisasi atau asosiasi yang menyelenggarakan pertemuan menurut Keputusan 

Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi nomor KM.108/HM.703/MPPT-91 

a. Asosiasi Profesi (Professional Association) 

Ada kalanya asosiasi-asosiasi ini bergabung dalam satu koalisi dengan 

asosiasi lain yangmempunyai kegiatan professional anggota-anggotanya sama 

atau sejenis, atau samatujuannya. Untuk itu mereka menyelenggarakan 

pertemuan, konperensi atau pameran bersama-sama ,tidak saja dalam skla 

nasional tetapi juga dalam skala internasional. Pada umumnya jenis-jenis 

persidangan yang diselenggarakan sebuah asosiasi profesi adalah : 

1) Rapat pimpinan (boards of directors meeting) 

2) Musyawarah akbar (General assembly) 

3) Kegiatan pendidikan (Education meeting) seperti seminar dan lokakarya 

4) Konperensi daerah (regional meeting). 

5) Rapat-rapat lain (other meetings)  

b. Organisasi Ilmiah (Scientific Organization) 

Suatu organisasi ilmiah yang bergerak dibidang kedokteran sudah barang 

tentu membutuhkan fasilitas yang berbeda dengan kebutuhan fasilitas kegiatan 

penyelenggaraan sidang konvensi asosiasi profesi lain. Peralatan dan 

perlengkapan untuk sidang yang mempresentasikan makalah tentang kesehatan 

oleh pakar kedokteran membutuhkan sarana model laboraturium, perangkat 
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audiovisual khusus, televisi closed circuit, fasilitas video tape, peralatan 

demo bedah penemuan terakhir dan sebagainya. 

c. Perhimpunan Pendidikan (Educational Organization) 

Sesuai dengan nama yang disandangnya , organisasi ini memusatkan 

kegiatannya pada masalah pendidikan, baik itu pendidikan formal, non formal, 

pelatihan maupun kursus-kursus, yang tujuannya untuk meningkatkan kualitas 

intelektual, kemahiran, ketrampilan, dan professionalisme sumber daya manusia, 

yang siap untuk bekerja dan berkarya. PCO harus jeli melihat dan memfasilitasi 

kegiatan-kegiatan mereka yang lain seperti penyelenggaraan seminar, lokakarya, 

diskusi panel, dsb mereka dengan berbagai kemudahan. Kemudahan tersebut 

antara lain, memberi diskon atas sewa kamar, ruang sidang, dan menu hidangan 

murah tanpa menurunkan mutunya.  

 

Kualitas sebuah convention hall  akan ditentukan oleh fasilitas atau sarana yang ada 

di dalamnya. Menurut Pendit (dalam Abdillah, 2010) sarana-sarana yang harus 

dilengkapi adalah sebagi berikut: 

1. Fasilitas audio visual 

Jarak yang baik sebuah convention hall adalah public distance, yaitu jarak bicara 

dalam hall antara pembicara dengan pendengar, jarak ini sekitar 20-30 meter.  

2. Sistem pencahayaan dan komunikasi 

Untuk mendapatkan komunikasi yang baik dalam bangunan maupun di luar 

bangunan, maka diperlukan peralatan komunikasi seperti telepon umum, PABX, 

intercom, paging. 

3. Interpretasi simultaneous 

4. Langit-langit yang tinggi 

5. Sistem listrik, air, dan lampu 

6. Pasokan proyektor 

7. Perabotan 

8. Sistem pengaturan ruang 

Kebanyakan fasilitas sejenis menyediakan ruang-ruang multi fungsi agar fasilitas 

tersebut dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dari klien yang beraneka ragam. 

1. Sistem pengaturan stand 

2. Podium 

3. Penanda (marka) 
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4. Tiang-tiang besar 

5. Lampu-lampu spot, lampu gantung 

6. Fasilitas orang cacat 

7. Ruang toilet 

8. Urusan banquet, catering, makanan-minuman 

9. Hiburan 

10. Parkir 

11. Ketertiban, keamanan dan lainnya 

 

2.1.2 Tinjauan khusus convention hall 

Keputusan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi 

nomor KM.108/HM.703/MPPT-91, tentang ketentuan usaha jasa konvensi, perjalanan 

intensif dan pameran menyebutkan bahwa Pameran merupakan suatu kegiatan untuk 

menyebarluaskan informasi dan promosi yang ada hubungannya dengan 

penyelenggaraan konvensi atau yang dikaitkan dengan pariwisata. 

Dalam suatu kegiatan  konvensi banyak informasi yang dapat diungkapkan, 

dibahas dan disimpulkan bersama, yang berkaitan dengan tema atau subyek yang 

menjadi topik perhatian atau pembicaraan pada kegiatan tersebut. Perkembangannya 

sering diikuti  dengan pameran/eksibisi yang mendukung atau berkaitan dengan tema 

konvensi 

Dari uraian di atas, maka dapat diambil satu pengertian mengenai convention 

hall adalah suatu ruangan yang digunakan sebagai tempat untuk pertemuan (yang 

mencakup sidang utama dan komisi, jamuan dan pameran) bagi sekelompok orang 

untuk saling tukar-menukar informasi, pendapat dan hal-hal baru yang menarik dibahas 

untuk kepentingan bersama, lengkap dengan segala sarana dan prasarana penunjangnya, 

serta masih dimungkinkan dilaksanakan kegiatan lainnya seperti jamuan makan dan 

pameran. 

Dalam kegiatan selain mengikuti rapat para peserta juga melakukan kegiatan 

lain seperti mengunjungi restoran lokal atau berbelanja produk lokal. Untuk itu 

keberadaan ruang sebagai media pamer produk akan memudahkan peserta karena 

dipusatkan pada satu tempat.  

Menurut Peterson (dalam Abdillah, 2010) kebutuhan desain ruang pameran 

terdiri dari : 
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1. Exhibition space 

2. Ballroom 

3. Banquet setting 

4. Meeting room 

5. Special room 

6. Center offices 

7. Receiving 

8. Storage 

9. Public toilets 

10. Circulation 

11. Miscllaneous 

 

1. Auditorium dan Panggung dalam Convention Hall 

a. Syarat penataan auditorium dan panggung 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penataan Auditorium dan panggung di 

dalam sebuah Convention Hall menurut Chiara dalam Time Saver Standart (1980)  

adalah sebagai berikut: 

1) Maximum seating distance, apabila kapasitas seat mencapai 1500 maka kursi 

terakhir sebaiknya memiliki jarak tidak lebih 100 kaki dari panggung, jika 

menggunakan balkon sebaiknya bagian depan balkon berjarak tidak lebih dari 

50 kaki. 

2) sight lines 

3) seating facilities seat 

4) auditorium capacity and types 

 

b. Diagram Panggung Auditorium menurut Chiara (1980) : 

1) Pencahayaan Panggung 

Objek pencahayaan di auditorium ini adalah untuk memusatkan 

perhatian penonton pada panggung, bahkan sebelum kegiatan di atas panggung 

dimulai. Dalam kebanyakan kasus, cahaya dengan reflektor diletakkan di tempat 

yang tidak terlihat dari pandangan penonton atau peserta kegiatan. Pencahayaan 

tidak dapat menggunakan lampu tabung karena tidak dapat diredupkan. Warna 

cahaya harus alami dan lampu gantung merupakan salah satu yang dapat 

digunakan untuk pencahayaan.  
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2) Area Panggung 

Area panggung merupakan  pertimbangan yang cukup  penting dalam 

auditorium.  Penting untuk mengatur panggung sedemikian rupa 

sehingga perangkat dapat diatur  dalam pergantian penataan setting panggung, 

tanpa terlihat selama kegiatan berlangsung. Di atas panggung juga perlu di tata 

dengan sirkulasi silang yang merupakan sirkulasi bagi penyaji atau pengisi acara 

untuk menuju panggung dan kembali ke belakang panggung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Akustik dalam convention hall 

Akustika merupakan salah satu hal utama yang harus dipertimbangkan dalam 

perancangan ruang konvensi, dikarenakan audio dalam ruangan mempengaruhi 

kenyaman peserta dalam mengikuti kegiatan di dalamnya. jarak peserta dengan sumber 

suara mempengaruhi kualitas karakter akustik, hal ini juga dipengaruhi oleh kapasitas 

maksimum penonton dan elemen pembentuk ruang atau material yang bersifat absorbtif 

atau reflektif. Hal ini berhubungan dengan kualitas suara yang dihasilkan dengan 

pemantulan oleh bidang reflektif atau yang diserap oleh bidang absortif (Indrani, 2004). 

Persyaratan tata akustik gedung pertunjukan yang baik dikemukakan oleh Doelle 

(1990:54) dalam Ambarwati (2012) yang menyebutkan bahwa untuk menghasilkan 

kualitas suara yang baik, secara garis besar gedung pertunjukan harus memenuhi syarat 

Gambar 2.1 Pengaturan Tempat Duduk dan Lorong 

Sirkulasi 

Sumber: Chiara, 1980 
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: kekerasan (loudness) yang cukup, bentuk ruang yang tepat, distribusi energi bunyi 

yang merata dalam ruang, dan ruang harus bebas dari cacat-cacat akustik.  

Penonton harus berada di daerah yang menguntungkan, baik saat menonton maupun 

melihat pertunjukan, yakni berada pada area sumbu longitudinal.               

 

 

              Gambar 2.3 Area Sumbu Longitudinal 

Sumber: Doelle (1990) 

 

Area sumbu longitudinal merupakan area untuk pendengaran dan  

penglihatan terbaik, sehingga harus diefektifkan untuk    tempat duduk. Harus 

dihindari perletakan lorong sirkulasi di area ini .     

  

  Doelle (1995:95) menyebutkan bahwa bentuk ruang  juga mempengaruhi kualitas 

bunyi. Ada beberapa bentuk  ruang pertunjukan yang lazim digunakan , yaitu: bentuk 

empat persegi (rectangular shape), bentuk kipas (fan shape), bentuk tapal kuda (horse-

shoe shape) dan bentuk hexagonal  (hexagonal shape).  

   Bentuk Ruang Empat Persegi (rectangular shape) merupakan bentuk 

tradisional yang paling umum digunakan Ruang-ruang konser dari abad  ke- 19  dan 

awal abad ke-20  seperti The Grosser Musikvereinsaal, Vienna, Andrew’s Hall 

Glasgow, The Concertgebouw Amsterdam, The Stadt Casino Basel dan Symphony 

Hall Boston, semuanya mempunyai bentuk lantai empat persegi. Keuntungan dari 

bentuk ruang ini dijelaskan Mills (1976:28) sebagai berikut: 

The virtues of this shape are a high degree of uniformity and in inherently good 

balance of early and late energy. The small width is responsible for a 

substantial amount of early lateral sound, enhanced by additional contribution 

of multiple reflections between the side walls. 

 

45 ° 

stage 

Area tempat 
duduk 
terbaik 

Sumber bunyi 
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Jadi bentuk ruang empat persegi panjang (rectangular shape) memiliki tingkat 

keseragaman suara yang tinggi sehingga terjadi keseimbangan antara suara awal dan 

suara akhir. Sisi lebar  yang lebih kecil dapat merespon bunyi lateral /bunyi samping, 

diperkuat dengan pantulan yang berulang-ulang antar dinding samping menyebabkan 

bertambahnya kepenuhan nada, suatu segi akustik ruang yang sangat diinginkan pada 

ruang pertunjukan.  

 

 

 

 

 

 

 
 Gambar 2.4 Bentuk Lantai Empat Persegi (Rectangular Shape)    

Sumber: Doelle (1990) 

               

     

    Lantai bentuk Kipas (Fan Shape) membawa penonton dekat dengan sumber 

bunyi karena memungkinkan adanya konstruksi balkon. Keuntungan lain dari bentuk ini 

menurut Mills (1986: 29): 

The fan shape has the advantage of containing the maximum number of people 

in a given angle for a specified maximum source receiver distance.This 

characteristic is attractive for economic reason as well as enabling the hall to 

fulfil  multi purpose requirements. 

     

     Gambar 2.5 Denah Gedung Pertunjukan dengan Bentuk Kipas 

Sumber: Doelle (1990) 
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    Ruang Bentuk Tapal Kuda (Horse-shoe shape) merupakan bentuk yang 

memiliki keistimewaan karakteristik yakni adanya kotak-kotak yang berhubungan 

(rings of boxes) yang satu di atas yang lain.Walaupun tanpa lapisan permukaan  

penyerap bunyi pada interiornya,  kotak-kotak ini berperan secara efisien pada 

penyerapan bunyi dan  menyediakan waktu dengung yang pendek.. (Doelle:1990). 

      

            

    Gambar 2.6 Ruang Berbentuk Tapal Kuda (Horse-shoe Shape) 

Sumber: Doelle (1990) 

 

   Bentuk Lantai Hexagonal (Hexagonal Shape) di di bawah ini dapat membawa 

penonton sangat dekat dengan sumber bunyi. 

    
 

 
 Gambar 2.7 Bentuk Lantai Hexagonal (Hexagonal Shape) 

Sumber: Doelle (1990) 

 

3. Bentuk-bentuk ruang pertemuan 

Menurut M. Kesrul (2004) fasilitas ruang konferensi/ pertemuan antara lain: 

a. Peralatan telekomunikasi dan presentasi lengkap 

b. Podium  

c. Meja kursi selengkapnya pada area peserta 

audience 

stage 

 

 

stage 
Audience 

Area penonton 
 

Stage/panggung 
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Dalam hal ini podium dapat diartikan sebagai area panggung, sedangkan pada 

area peserta ditekankan adanya fasilitas meja dan kursi untuk peserta dan tidak dibatasi 

untuk penataan bentuk yang digunakan Ada beberapa bentuk ruang pertemuan yang 

lazim digunakan misalnya bentuk sejajar dan bertrap seperti pada auditorium dapat 

dilihat di bawah ini: 

1) Ruangan yang berbentuk hall 

Berupa ruangan tanpa ketinggian dan tanpa perabot permanen, sehingga 

dapat difungsikan dan ditata secara berbeda sesuai dengan kebutuhan ruang dan 

kapasitas yang diinginkan. 

 

 

 

2) Auditorium 

Auditorium berasal dari kata audiens (penonton/penikmat) dan rium 

(tempat), sehingga auditorium dapat diartikan sebagai tempat berkumpulnya 

penonton untuk menyaksikan suatu acara tertentu. Berdasarkan jenis aktivitas yang 

dapat berlangsung di dalamnya, maka suatu auditorium dibedakan jenisnya menjadi: 

a. Auditorium untuk pertemuan, yaitu auditorium dengan aktivitas utama 

percakapan (speech) : seperti untuk seminar, rapat besar, dan lain-lain 

b. Auditorium untuk pertunjukan seni, yaitu auditorium dengan aktivitas utama 

sajian kesenian, seperti seni musik, tari dan lain-lain. Secara akustik jenis 

auditorium ini masih dapat dibedakan lagi menjadi auditorium yang menampung 

aktivitas musik saja dan yang menampung aktivitas musiksekaligus gerak. 

c. Auditorium multifungsi, yaitu auditorium yang tidak dirancang secara khusus 

untuk fungsi percakapan atau musik, namun sengaja dirancang untuk berbagai 

keperluan tersebut, termasuk pameran produk, perhelatan pernikahan, ulang 

tahun dan lain-lain. 

Gambar 2.8 Ruang Pertemuan Berbentuk Hall 

Sumber: www.yumotofujiya.jp 
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Syarat auditorium yang baik menurut Mediastika (2005) 

a. Waktu dengung untuk auditorium bagi aktivitas percakapan disarankan berada pada 

0 sampai dengan maksimum 1 detik, dengan waktu dengung paling ideal 0,5 detik. 

b. Secara garis besar ruang-ruang di dalam auditorium dapat dibedakan menjadi 

a) Ruang-ruang utama, yang meliputi : ruang panggung dan ruang penonton, baik 

ruangan penonton lantai satu maupun balkon 

b) Ruang-ruang pendukung, yang meliputi: ruang persiapan pementasan, toilet, 

kafetaria, hall, ruang tiket dan lain-lain 

c) Ruang-ruang servis, yang meliputi: ruang generator, ruang pengendali udara, 

gudang peralatan dan lain-lain. 

Keberadaan ketiga kelompok ruang tersebut saling mendukung untuk 

menampung aktivitas yang terjadi dalam auditorium, namun demikian, ruang 

utamalah yang membutuhkan penyelesaian akustik secara mendalam.  

Dengan adanya perbedaan aktivitas dalam setiap jenis auditorium maka 

persyaratan akustik untuk tiap jenis auditorium juga berbeda terutama pada perhitungan 

waktu dengungnya (reveberation time). Karena perbedaan tersebut supaya auditorium 

multifungsi dapat berfungsi maksimal bagi bermacam-macam kegiatan, auditorium 

harus memiliki penyelesaian interior yang fleksibel. Adapun tatanan interior yang 

fleksible dapat ditempuh dengan pelapis lantai, dinding dan plafon yang secara mudah 

dapat diganti antara yang memiliki kemampuan pantul cukup tinggi dan rendah. Sistem 

yang dapat digunakan adalah sistem geser (sliding), gulung (rolling), buka tutup atau 

dengan cara manual. 

Gambar 2.9 Ruang Pertemuan Berbentuk Auditorium 

Sumber: dekalb.k12.ga.us 
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Akustika dalam ruangan: 

1) Area panggung 

Panggung adalah ruang yang umumnya menjadi orientasi utama dalam sebuah 

auditorium. Menurut bentuk dan tingkat komunikasinya dengan penonton, 

panggung dapat dibedakan menjadi empat jenis : 

a. Panggung proscenium: bentuk dan peletakan panggung konvesional, yaitu 

penonton hanya melihat tampilan penyaji dari arah depan saja. 

b. Panggung terbuka: merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk 

pengembangan dari panggung proscenium yang memilki sebagaian area 

panggung yang menjorok ke arah penonton (catwalk peragaan busana) 

c. Panggung arena: adalah panggung yang terletak di tengah-tengah penonton  

sehingga penonton dapat berada pada posisi  di depan, samping atau di 

belakang penyaji 

d. Panggung extended: merupakan pengembangan dari bentuk proscenium 

yang melebar ke arah samping kiri dan kanan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Akustik lantai panggung 

Lantai panggung biasanya dibuat lebih tinggi dari lantai  penonton paling 

bawah. Perbedaan ketinggian ini sebaiknya hanya berkisar setengah ketinggian 

badan manusia pada umumnya, yaitu sekitar 80 sampai 90 cm.  

 

 

 

Gambar 2.10 Jenis Panggung 

Sumber: Mediatika, 2005  
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3) Area penonton 

Jarak maksimal bagi seseorang untuk masih dapat melihat objek dengan jelas 

adalah sekitar 25 – 30 meter. Kemampuan mata manusia untuk melihat dengan 

jelas dan nyaman tanpa perlu memalingkan muka berada pada sudut 20 ke kiri 

dan 20 ke kanan. Oleh karena itu idealnya dibuat panggung yang lebarnya tidak 

melebihi lebar bagian depan lantai penonton.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Akustik lantai area penonton 

Lantai penonton dapat diselesaikan sebagai lantai mendatar. Keuntungan dari 

penyelesaian lantai mendatar adalah kemungkinan digunakannya auditorium 

untuk berbagai aktivitas (kemultifungsian). Namun penggunaan lantai mendatar 

menyebabkan penonton mendapatkan kualitas visual yang rendah. Oleh karena 

itu sebaiknya digunakan sistem penataan lantai miring (slope) atau bertrap 

(inclined).  

 Desain lantai yang lebih banyak dipakai adalah sistem trap (berundak) 

dengan perbedaan ketinggian 15 sampai 25 cm. Jumlah ideal kursi penonton 

untuk ditata berjajar adalah 12 sampai 15 buah. Jarak antar kursi dalam baris 

(depan-belakang) standarnya adalah 86 cm, namun untuk kenyaman penonton 

bisa digunakan jarak 115 cm. Lantai area penonton sebaiknya dilapisi dengan 

bahan lunak yang mampu menyerap kebisingan yang terjadi di area penonton.  

 

Gambar 2.11 Sudut Penglihatan Penonton 

Sumber: Mediatika, 2005 
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5) Akustik plafon area penonton  

Bentuk dan peletakan plafon harus diatur sedemikian rupa agar yang pemantulan 

yang terjadi merata dan berlangsung seketika atau dengung (reverberation), dan 

bukan pemantulan tunda atau gema (echo).  

Penonton yang duduk pada jarak 12 m dapat mendengarkan bunyi asli/langsung 

dengan baik. Untuk jarak selebihnya membutuhkan bantuan pemantulan. 

Penyelesain menggunakan plafon yang membentuk gerigi dengan bagiab plafon 

yang menghadap panggung sebaiknya diselesaikan dengan bahan yang 

menyerap. 

Gambar 2.12 Akustik pada Lantai 

Sumber: Mediatika, 2005 
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6) Akustik dinding area penonton 

Mengurangi masuk dan keluarnya bunyi dari luar ke dalam dan sebaliknya, 

dinding ruang penonton dapat di desain sebagai dinding ganda. Untuk 

mendapatkan kualitas suara yang baik, tidak semua bagian dinding dirancang 

untuk memantulkan bunyi. Adapun bagian bagian yang umumnya tidak 

memantulkan bunyi adalah dinding yang berada di dekat area penonton bagian 

belakang dan dinding bagian belakang penonton. 

7) Lantai balkon    

 

4. Pola sirkulasi convention hall 

Pola sirkulasi untuk masing-masing fungsi bangunan tentunya berbeda pada 

setiap bangunan. Begitu juga pada convention hall pasti memiliki sirkulasi yang sesuai 

dengan aktivitas yang terjadi di dalamnya. Untuk melihat pola sirkulasi tersebut dapat 

dilihat melalui bangunan yang sudah ada di antaranya:  

a. Jakarta Convention centre 

Gambar 2.13 Plafon pada Area Penonton 

Sumber: Mediatika, 2005 

 

 

 



25 

 

 

 

48 

 Pola sirkulasi di luar bangunan ini seperti dapat dilihat pada gambar adalah 

memutari bangunan. Sedangkan dalam bangunan sendiri secara umum, penataan ruang-

ruang utama diletakkan menyebar dengan orientasi utama pada lobby utama. Sirkulasi 

pengunjung dari lobby utama kemudian dipecah ke ruang-ruang sesuai dengan 

keperluannya. Hal ini memberi  keuntungan jika salah satu ruang saja yang terpakai, 

pintu masuk tetap melalui lobby utama, sehingga sirkulasi menjadi lebih efisien. Jakarta 

Convention Center juga  mempunyai drop off yang cukup panjang. Hal ini untuk 

mengakomodasi banyaknya pengunjung yang datang yang mencapai ribuan orang, dan 

kondisi tapak yang berada di daerah perkotaan yang padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Makuhari messe convention 

Gedung ini memiliki 22 ruang, termasuk Convention Hall yang dapat 

menampung hingga 1.600 orang. Dari konferensi internasional untuk seminar 

perusahaan kepada pihak, beragam peristiwa mungkin. tempat ini juga ideal untuk 

seminar hosting, kuliah, dan resepsi diselenggarakan bersamaan dengan pameran dan 

pameran perdagangan di Exhibition Hall 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.14 Pola Sirkulasi JCC 

Sumber:  http://library.binus.ac.id 

 

 

 

Gambar 2.15 Makuhari messe Convention 

Sumber: www.m-messe.co.jp 
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Pola sirlukasi ruang luar sama seperti pada bangunan JCC namun di sini terjadi 

pemisahan sirkulasi antara pengunjung dan pengelola. Dimana sirkulasi pengunjung 

tidak perlu memutari seluruh bangunan seperti sirkulasi untuk pengelola yang 

berhubungan dengan distribusi barang. 

 

  

 

Sirkulasi dalam bangunan sirkulasi dipecah pada lobby utama yang merupakan 

orientasi dalam bangunan. Sirkulasi menyebar berdasarkan ruang-ruang pertemuan yang 

ada sesuai kebutuhan pengunjung.  

 

 

 

c. Nara convention hall 

  

Gambar 2.16 Pola Sirkulasi Makuhari messe 

Convention 

Sumber: http://library.binus.ac.id 

 

 

 

Gambar 2.17 Pembagian Ruang Makuhari messe Convention 

Sumber: www.m-messe.co.jp 
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Pola sirkulasi dalam  bangunan juga berorientasi pada ruang penerima berupa voyer 

besar yang dimanfaatkan untuk ruang pameran.  

 

Kesimpulan 

a. sirkulasi ruang luar pada convention hall biasanya memutari bangunan dan 

terdapat pemisahan antara sirkulasi pengunjung dengan sirkulasi pengelola. 

b. sirkulasi dalam bangunan convention hall perletakan ruang utama menyebar 

dengan orientasi ke arah lobby yang merupakan  titik awal pemecahan sirkulasi 

dalam ruang. .  

2.2 Penataan ruang  

Menurut Ching (2000: 320) penataan sendiri didasarkan pada bentuk dan ruang 

terhadap suatu bangunan. Penataan tidak hanya berupa aturan geometrik, tetapi lebih ke 

kondisi dimana setiap bagian dari keseluruhan komposisi yang masih saling 

berhubungan, sehingga menghasilkan suatu hubungan yang harmonis. 

Menurut Ishar (1992: 8), pada umumnya fungsi ruang dapat dibagi ke dalam empat 

kelompok besar, yaitu: 

a. Ruang Publik, ruangan ini umumnya seperti  hall  atau ruang untuk apa saja, untuk 

tempat berkumpulnya masyarakt luas. Ukurannya dapat besar atau kecil, misalnya 

ruang untuk membaca,  belajar, ruang pameran, rekreasi dan ruang tunggu.17 

Gambar 2.18 Pola Sirkulasi Convention Hall 

Sumber: http://library.binus.ac.id 
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b. Ruang Individu, adalah ruang yang dipakai untuk kepentingan pribadi yang biasanya 

berupa kantor, tempat / kamar penjaga, kamar mandi / WC, ruang istirahat atau 

klinik kecil yang biasanya merupakan bagian kecil dari gedungnya. 

c. Ruang Servis, daerah ini merupakan bagian penting yang menetukan beroperasinya 

bagunan dengan baik. Karena berfungsinya bangunan secara efektif banyak 

bergantung pada daerah servisnya, maka penempatan dan hubungannya dengan 

bagian lain sangat penting untuk diadakan. 

d. Ruang Sirkulasi, ruang ini meliputi jalan  masuk di luar gedung sampai masuk ke 

dalam bangunan dan berlalu dari satu tempat ke tempat atau ruang lainnya, kerana 

peraturan dan perancangan ruang sirkulasi berpengaruh terhadap efisiensi pemakaian 

bangunan. 

 

2.2.1 Fleksibilitas ruang 

 Fleksibilitas ruang adalah dimana suatu ruang dapat digunakan untuk beberapa 

aktivitas yang berbeda karakter dan dapat dilakukan pengubahan susunan ruang tanpa 

mengubah tatanan bangunan. Menurut Toekio (2000), terdapat tiga konsep fleksibilitas 

yaitu ekspansibilitas, konvertibilitas, dan versalitilitas.  

a. Ekspansibilitas 

Konsep ekspansibilitas berarti desain ruang yang dapat menampung 

pertumbuhan melalui perluasan. Desain dapat berkembang sesuai dengan 

kebutuhan. Perkiraan terhadap kebutuhan di masa depan di atasi dengan adanya 

ruang-ruang fleksibel yang dibatasi dengan pembatas temporer.  

b. Konvertibilitas 

Konsep konvertibilitas berarti desain ruang yang dirancang untuk 

memungkinkan adanya perubahan orientasi dan suasana sesuai dengan 

keinginan pelaku tanpa melakukan perombakan besar-besaran terhadap ruang 

yang sudah ada. Salah satu caranya dengan menggunakan dinding partisi. 

Contohnya adalah pada pengubahan orientasi ruang pameran yang bisa 

diletakkan pada tengah ruang atau tepi ruangan. 

c. Versatilitas 

Konsep versatilitas berarti fleksibilitas sebuah wadah dengan cara 

penggunaan wadah multi fungsi untuk menampung multi aktivitas pada waktu 

yang berbeda. Adanya ruang multi fungsi ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

macam aktivitas misalnya pesta, rapat, seminar, dan sebagainya. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berkenaan bangunan 

convention hall di Agrowisata Wonosari, terutama pada hall, kebutuhan 

fleksibilitas yang dapat dipenuhi antara lain: 

a. Ekspansibilitas, ruang yang fleksibel dengan pemecah ruang berupa partisi yang 

dapat disesuaikan dengan kapasitas yang ditampung. 

b. Konvertibilitas, ruang yang fleksibel dalam mewadahi perubahan orientasi dan 

suasana yang diinginkan. 

c. Versatilitas, ruang yang fleksibel dalam mewadahi beragam aktivitas seperti 

pertemuan, pagelaran, pameran, dan banquet. Dilakukan dengan sistem pemecah 

ruang menggunakan partisi. 

  

2.2.2 Fleksibilitas elemen pembentuk ruang pertemuan 

  Elemen yang fleksibel berarti elemen pembentuk ruang yang dapat diubah untuk 

menyesuaikan dengan kondisi yang berbeda, dengan tujuan kegiatan baru tersebut dapat 

diwadahi secara optimal pada ruang yang sama. Unsur dan faktor pembentukan ruang 

ruang pamer dalam perencanaan memiliki unsur-unsur sebagai berikut:  

a. Efisiensi  

Efisiensi atau daya guna berarti kualitas dan kemampuan untuk melakukan sesuatu 

dengan baik, cakap dan dengan sedikit usaha dan  waktu. Dalam bidang arsitektur 

dapat berarti kualitas dan kemampuan elemen arsitektur untuk dimanfaatkan 

seoptimal mungkin dengan sedikit atau tanpa berbagai kesulitan yang ditemui. 

b.  Efektivitas  

Efektifitas atau tepat guna  berarti kemampuan mencapai sasaran, tujuan dan 

maksud secara proporsional. Dalam bidang arsitektur, pencapaian tujuan yang 

diinginkan adalah melalui pewadahan fasilitas berdasarkan karakteristik kegiatan 

dan kualitas yang diinginkan, sehingga fasilitas dapat dimanfaatkan secara optimal 

sesuai dengan kebutuhan.  

 

Terdapat dua elemen pembentuk fleksibilitas ruang, yaitu sistem partisi dan 

sistem hidrolik. 

1. Sistem partisi 

Salah satu elemen fleksibiltas pembentuk ruang yaitu partisi. Partisi 

adalah komponen vertikal dinding yang tidak kaku, yang berfungsi serupa 
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dengan lantai dan langit-langit, membatasi dan mengorganisasi ruang dalam.hal 

ini dikarenakan partisi dapat mengakomodasikan kondisi yang bermacam-

macam serta penggunaanya yang fleksibel.  

Menurut Lawson (1998), partisi merupakan eleman pembagi dalam hall 

yang membentuk sirkulasi dan stand-stand pameran. Partisi membatasi dari hal-

hal seperti kegaduhan atau kebisingan, peralatan kerja, reproduksi suara dan 

lainlain. Partisi yang digunakan sebagai penghalang atau penahan fisik, dapat 

berfungsi untuk:  

a. Mengendalikan pergerakan yang melalui luar ruangan  dan didalam ruangan 

yang tertutup  

b. Membagi ruang-ruang dengan lingkungan yang berbeda  

c. Mengisolasi atau menahan aktivitas maupun lingkungan dalam ruang yang 

berdekatan dengan aktivitas tersebut  

d.  Menghalangi transisi cahaya  

e.  Mencegah kontak visual diantara ruang tertutup  

f. Mengontrol dan mengurangi transisi suara 

Menurut Time Saver Standart for Architectural Design Data (1998), sistem partisi 

adalah alat pembatas vertikal ruang untuk mencapai pemisahan fisik, visual, maupun 

akustik secara non permanen. Partisi memungkinkan suatu ruang dapat berfungsi secara 

fleksibel. Partisi yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu: 

a. Partisi yang dioperasikan (Operable Partitions) 

Dapat berupa partisi panel dan partisi lipat, dimana keduanya mempunyai 

spesifikasi yang berbeda. Partisi panel mempunyai spesifikasi: 

1) Berkarakteristik sebagai panel datar yang jamak. Apabila disusun 

menjadi satu akan membentuk dinding non permanen. 

2) Terbuat dari papan kayu dengan rangka kayu, multiplek, atau papan 

gypsum dengan kerangka aluminium dan panel yang seluruhnya terbuat 

dari logam. 

3) Menggunakan rel logam yang terpasang pada langit-langitnruang dan 

ditambah roda dibagian bawah bila partisi memiliki berat yang besar. 

Sedangkan partisi lipat memiliki spesifikasi: 
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1) Rel partisi dapat berupa aluminium atau baja yang ditekuk, dipasang di 

langit-langit atau diatasnya dan berbentuk cekungan dengan dimensi 

yang cukup untuk jalur roda partisi 

2) Dapat terbuat dari logam, plastik, atau kayu dengan dilengkapi roda serta 

sendi antar panel dari logam atau plastik yang lentur. 

3) Bagian bawah terbuat dari karet atau menahan cahaya dan suara.  

b. Partisi yang dapat dibongkar (Demountable Partitions)  

Merupakan pembatas dinding yang di desain untuk dipasang pada letak yang 

tetap secara semi permanen. Partisi ini dapat dilengkapi dengan jendela, pintu 

serta elemen lain. Partisi dipasang langsung diatas lantai dan menerus sampai 

langit-langit. Sistem  ini memiliki kelebihan karena didesain untuk dapat 

dipindahkan dengan mudah bila ruangan memerlukan perubahan luasan, juga 

didesain untuk saling menyatu tanpa memerlukan sambungan dan pengecatan. 

 

2. Sistem Hidrolik 

Sistem hidrolik adalah sistem yang memanfaatkan zat cair (biasanya oli) untuk 

melakukan gerakan segaris atau putaran. Sistem ini bekerja berdasarkan prinsip 

“jika suatu zat cair dikenai tekanan, maka tekanan itu akan merambat  ke segala 

arah dengan tidak bertambah atau berkurang kekuatannya”. 

(www.hidrouliksystem.com) 

Dalam suatu rangkaian hidrolik biasanya terdiri atas tiga elemen utama yaitu 

tenaga hidrolik, actuator (penggerak), dan fluida kerja. Tenaga hidrolik 

dapatdibagi ke dalam tiga bagian yaitu bagian suplai tenaga, pengontrol tenaga 

dan bagian kerja sistem. Singkatnya, prinsip kerja sistem hidrolik ditunjukan 

pada diagram berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suplai tenaga Kontrol Aktuator 
Output berupa 

tekanan 

Gambar 2.19 Prinsip Kerja Hidrolik 

Sumber: www.dunia-elektronika.com 

 

 

 

http://www.hidrouliksystem.com/
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2.3 Sistem struktur bangunan bentang panjang 

Dalam struktur bentang panjang, garis kerja gaya menyebar, bercabang-cabang 

di dalamnya. Sebagian besar tegangan mejadi seimbang dan membentuk secara nyata 

suatu medan gaya yang homogen tanpa titik beban khusus. Ada 2 tipe pilihan model 

bentang panjang, yang diantaranya adalah spaceframe structure dan dome 

structure.Pada bangunan yang memilikin bentuk lingkaran, maka struktur yang cocok 

adalah dome structure, sedangkan pada bentukan persegi, memanjang, maupun oval 

dapat menggunakan pilihan spaceframe structure. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Kontekstual bangunan dengan lingkungan 

Brent C. Brolin dalam bukunya Architecture in Context (1980) menjelaskan, 

kontekstualisme adalah kemungkinan perluasan bangunan dan keinginan mengaitkan 

bangunan baru dengan lingkungan sekitarnya. 

Dengan kata lain, kontekstualisme merupakan sebuah ide tentang perlunya 

tanggapan terhadap lingkungannya serta bagaimana menjaga dan menghormati jiwa dan 

karakter suatu tempat. 

Untuk mewujudkan dan menciptakan arsitektur kontekstual, sebuah desain tidak 

harus selamanya kontekstual dalam aspek form dan fisik saja, akan tetapi kontekstual 

dapat pula dihadirkan melalui aspek non fisik, seperti fungsi, filosofi, maupun 

teknologi. 

Kontekstual pada aspek fisik, dapat dilakukan dengan cara mengambil motif-

motif desain setempat: bentuk massa, pola atau irama bukaan, dan ornamen desain, 

menggunakan bentuk-bentuk dasar yang sama, tetapi mengaturnya kembali sehingga 

tampak berbeda, melakukan pencarian bentuk-bentuk baru yang memiliki efek visual 

sama atau mendekati yang lama, dan mengabstraksi bentuk-bentuk asli. 

Gambar 2.20 Struktur Atap Space Truss 

Sumber: www.google.com 
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Adapun kontekstual dalam aspek non fisik dapat dilakukan melalui pendekatan 

fungsi, filosofi, maupun teknologi. Untuk menjadikan sebuah desain kontekstual, bisa 

dengan menjadikannya selaras ataupun kontras dengan lingkungan sekitar dengan tetap 

mengedepankan tujuan dari kontekstual itu sendiri, yaitu menghadirkan kesesuaian, 

dalam arti memperkuat, memperbesar, menyelamatkan, memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas lingkungan yang ada. 

Dalam bukunya Ardiani (2009) menjabarkan dalam masing-masing pengertian 

dan penjelasan sebagai berikut 

a. Matching 

Dalam pendekatan matching bangunan baru dirancang dengan gaya 

arsitektur sama seperti bangunan aslinya dengan membuat imitasi elemen 

bangunan yang sesuai dengan bangunan sekitar, yaitu dengan menggunakan 

material-material dan detail-detail yang mirip 

 

Elemen-elemen visual 

matching 

Kriteria perancangan 

Matching 

Elemen Fasade  Elemen dan hubungan 

fasade sama dengan 

bangunan eksisting 

 ornamen sama tanpa 

menyederhanakannya 

a) Proporsi bukaan 

b) Bahan bangunan  Bahan bangunan yang 

sama 

 Motif fasade sama 

c) Warna   Warna yang mirip atau 

sama 

 

b. Compatible laras 

Pada pendekatan ini, elemen-elemen bangunan yang dibuat mirip, namun 

detailnyalebih sederhana dari bangunan aslinya 

 

Elemen-elemen visual 

compatible laras 

Kriteria perancangan 

compatible laras 

Elemen Fasade  Elemen dan hubungan 

fasade yang mirip d) Proporsi bukaan 
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misal mengulang ritme 

ketinggian jendela dan 

pintu 

e) Bahan bangunan  Menggunakan bahan  

bangunan dan motif 

fasade sama dengan 

meminimalkannya 

f) Warna   Warna yang senada 

 

2.5 Tinjauan tentang fasade/muka bangunan 

Akar kata fasade (facade) diambil dari kata latin ‘facies’ yang merupakan 

sinonim dari ‘face’ (wajah) dan ‘appearance’ ( penampilan). Oleh karena itu, 

membicarakan wajah sebuah bangunan, yaitu fasade, yang kita maksudkan adalah 

bagian depan yang menghadap jalan (Krier, 2001)  

Sebagai suatu keseluruhan, fasade tersusun dari elemen tunggal, suatu kesatuan  

tersendiri dengan kemampuan untuk mengekspresikan diri mereka sendiri. Elemen-

elemen terseebut –alas, jendela, atap dan sebagainya- karena sifat alaminya merupakan 

benda-benda yang berbeda sehingga memiliki bentuk, warna dan bahan yang berbeda 

(Krier, 2001:123) 

Menurut Krier (2001), fasade menyampaikan keadaan budaya saat bangunan itu 

dibangun, fasade mengungkapkan kriteria tataruang dan penataan, dan berjasa 

memberikan kemungkinan dan kreativitas dalam ornamentasi dan dan dekorasi. Fasade 

juga menceritakan mengenai penghuni suatu gedung, memberikan semacam identitas   

Selanjutnya menurut Krier (2001) komposisi suatu fasade dengan mempertimbangkan 

semua persyaratan fungsionalnya (jendela, pintu, sun shading, bidang atap) pada 

prinsipnya dilakukan dengan menciptakan kesatuan yang harmonis dengan 

menggunakan komposisi yang proporsional, unsur vertikal dan horisontal yang 

terstruktur, material,warna, dan elemen-elemen dekoratif. Hal ini yang tidak kalah 

penting untuk mendapatkan perhatian yang lebih adalah proporsi bukaan-bukaan, tinggi 

bangunan, prinsip perulangan, keseimbangan komposisi yang baik, serta tema yang 

tercakup ke dalam variasi. 

Aspek penting dalam fasade adalah pembuatan semacam perbedaan antara elemen 

horisontal dan vertikal, dan proporsi elemen tersebut harus sesuai terhadap 

keseluruhannya. Setelah prinsip penyusunan fasade ini, kondisi konstruksi dapat dibuat 

terlihat, misalnya artikulasi vertikal pada tiang sebagai penyangga. Selain itu juga dapat 
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digunakan sebagai elemen naratif seperti balok-balok jendela untuk mempertegas 

independensi jendela, teritisan yang menghasilkan bayangan, bahan-bahan yang 

menonjolkan massa (Krier, 2001) 

 

2.5.1  Elemen  fasade bangunan: 

a. Pintu  

Pintu mempunyai peranan yang menentukan dalam menghasilkan arah dan 

makna yang tepat pada suatu ruang. Ukuran umum yang digunakan adalah 

perbandingan proporsi 1:2 atau 1:3. Ukuran pintu selalu mempunyai makna yang 

berbeda, misalnya pintu berukuran pendek untuk masuk ke dalam ruangan yang 

lebih privat. 

Skala tubuh manusia tidak selalu menentukan ukuran sebuah pintu, 

khususnya pada banguna-bangunan monumental, dimensi bukaan diambil dari 

proporsi daerah tetangganya. 

Proporsi tinggi pintu dan ambang datar pintu terhadap bidang-bidang sisa 

pada sisi-sisi lubang pintu adalah hal penting untuk diperhatikan. Sebagai suatu 

aturan, pengaplikasian sistem proporsi yang menetukan denah lantai dasar dan 

tinggi sebuah bangunan, juga terhadap elemen-elemen pintu dan jendela. Alternatif 

lain adalah dengan menciptakan relung-relung pada dinding atau konsentrasi suatu 

kelompok pintu dan jandela.   

b. Jendela 

Jendela membuat seseorang dapat membayangkan keindahan ruangan yang 

terdapat di baliknya. Alberti dalam Krier (2001)  

“dari sisi manapun kita memasukkan cahaya, kita wajib membuat 

bukaan untuknya yang selalu memberi memberikan kita pandangan ke langit 

yang bebas, dan puncak bukaan tersebut tidak boleh terlalu rendah, karena kita 

harus melihat cahaya dengan mata kita, dan bukan dengan tumit kita; selain 

ketidaknyamanannya, yaitu jika seorang berada diantara sesuatu dan jendela, 

cahaya akan terperangkap, dan seluruh bagian sisa dari ruangan tersebut akan 

gelap. Hal ini tidak akan terjadi jika cahaya datang dari atas”. 

Pada beberapa massa, makna  dari tingkat-tingkat tertentu di aplikasikan pada 

rancangan jendelanya. Susunan pada bangunan-bangunan ini mewakili kondisi-

kondisi sosial, karena masing-masing  tingkat dihuni oleh anggota dari kelas sosial 

yang berbeda. 
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penataan jendela fasade, sebagai 

berikut: 

1) Proporsi geometris pada fasade 

2) Penataan komposisi yaitu dengan pembuatan zona fasade yang terencana 

3) Memperhatikan keharmonisan proporsi geometri 

4) Karena distribusi distribusi jendela pada fasade, salah satu efek tertentu 

dapat dipertegas atau bahkan dihilangkan 

5) Jendela dapat bergabung dalam kelompok-kelompok kecil atau membagi 

fasade dengan elemen-elemen yang hampir terpisah dan membentuk 

simbol tertentu. 

c. Dinding  

Meskipun jendela merupakan alat komposisi yang penting, namun penataan 

dinding juga dapat diperlakukan sebagai bagian seni pahat sebuah bangunan. Bagian 

khusus dari suatu bangunan dapat diekspos dimana latar depan dan latar belakang 

dapat ditentukan. 

d. Atap 

Jenis atap yang sering ditemukan sekarang adalah atap datar dan atap miring 

biasa (pelana dan perisai). Secara umum, atap adalah ruang yang tidak jelas, yang 

paling dikorbankan demi eksploitasi volume bangunan. Atap merupakan mahkota 

bangunan yang disandang tubuh bangunan, bukti dari fungsinya sebagai perwujudan 

kebanggaan dan martabat dari bangunan itu sendiri. 

Secara visual, mahkota merupakan akhiran dari fasade, sering dengan 

tingkat loteng sebagai sisipan, sehingga atap bergerak mundur dari pandangan 

mata manusia. Perlunya tingkat ini diperlakukan dari segi fungsi dan bentuk, 

berasal dari kenyataan bahwa  bangunan memiliki bagian bawah (alas) yang 

menyuarakan hubungan dengan bumi, dan bagian atas yang memberi tahu 

dimana bangunan itu berakhir 

e. Sun shading 

Fasade beradaptasi dengan cuaca dengan adanya ornamen di atas tembok 

yaitu teritisan atau biasa disebut sun shading. sun shading dapat menjadi ornamen 

dan menambah unsur estetika bagi sebuah bangunan dengan menampilkan bayangan 

pada fasade. 
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2.5.2 Prinsip desain 

Penggunaan unsur visual bentuk pada bangunan harus didasarkan pada 

prinsip desain sebagai elemen komposisi bentuk bangunan, karena keduanya akan 

saling mendukung dalam memunculkan ekspresi bentuk bangunan. Adapun prinsip-

prinsip desain untuk menghasilkan desain yang bagus menurut Ching (1986), terdiri 

dari: 

1. Keseimbangan (balance) 

Prinsip utama dalam segala macam komposisi adalah keseimbangan 

(balance). Keseimbangan merupakan suatu kualitas nyata dari setiap obyek dimana 

perhatian visual dari 2 bagian pada 2 sisi dari pusat keseimbangan (pusat perhatian) 

adalah sama. Keseimbangan akan menunjukkan rasa adanya berat atau bobot yang 

dihasilkan suatu obyek yang dilihat mata. Ada 3 jenis keseimbangan dalam 

komposisi: 

a) Keseimbangan Formal (simetri) 

 Simetri memiliki karakter formal. Pengaturannya adalah seimbang 

terhadap garis tengah sumbu/axis. Tiap elemen diulang sepasang – sepasang 

masing – masing di kiri dan kanan garis tengah sumbu. Kelemahan dalam 

komposisi simetri adalah adanya kecenderungan pada keterbatasan serta tidak 

imajinatif dalam pelaksanaan. Terlalu banyak pasangan yang sama dalam suatu 

komposisi dapat menjadikan komposisi itu monoton dan statis. Simetri itu dapat 

dibuat menjadi imajinatif dan kompleks bila simetri itu dinamis. 

b)  Keseimbangan informal atau asimetris 

 Keseimbangan ini lebih bebas dari keseimbangan simetri karena 

pengaturannya adalah sembarang dan tidak kaku. Tidak ada garis tengah yang 

membagi komposisi dalam 2 bagian yang sama karena komponen desain 

berbeda baik dalam bentuk dan warna namun tampak sama berat. Keseimbangan 

ini lebih banyak dijumpai dalam arsitektur modern dan kontemporer. 

c) Keseimbangan radial 

 Keseimbangan radial merupakan simetri yang mengelilingi suatu titik 

pusat. Semua elemen desain mengelilingi titik pusat. Tipe keseimbangan ini 

jarang digunakan ini jarang digunakan dalam ruang/bentuk tetapi dapat sangat 

efektif dan menarik dalam banyak bentuk misalnya fixture lampu, meja bulat, 

pola – pola tekstil, dan lain – lain. Dalam ruang biasanya digunakan untuk 

mencapai ruang yangbertujuan untuk pembicaraan intim. 
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2. Irama 

Irama dalam desain dapat dirasakan melalui mata dan irama juga dapat 

menimbulkan kesan gerak gemulai yang menyambung dari bagian yang satu 

kebagian yang lain pada suatu benda, sehingga akan membawa pandangan mata 

berpindah-pindah dari suatu bagian ke bagian lainnya. Akan tetapi tidak semua 

pergerakan akan menimbulkan irama. Irama dapat diciptakan melalui : 

a) Pengulangan bentuk secara teratur. 

b) Perubahan atau peralihan ukuran. 

c)  Melalui pancaran atau radiasi. 

d)  Aksen/center of interest. 

3. Dominasi   

 Dominasi merupakan kecenderungan pada sesuatu yang memiliki 

prosentasi yang lebih besar daripada yang lain, sehingga hal tersebut 

menjadikannya point of view. 

 

2.6 Transformasi Bentuk Dalam Arsitektur 

Menurut Ching (1985) pada tahap eksplorasi desain, untuk mendapatkan desain 

bentuk dapat menggunakan teknik trasformasi, antara lain: 

1. Subtitusi, yaitu proses penambahan elemen pada suatu bentuk. 

2. Inversi, yaitu pembalikan. 

3. Rotasi, adalah pemutaran bentuk dari kedudukan/posisinya 

4. Repetisi, adalah pengulangan teratur 

5. Insertion, adalah penyisipan 

 Transformasi desain terdiri dari beberapa pendekatan dalam proses 

pentransformasian tersebut (Ching, 2000), antara lain: 

1. Distorsing, yaitu menyimpangkan bentukan/konsep lama dalam komposisi 

ukuran.  

2.  Regrouping/reassembling, yaitu mengumpulkan kembali elemen–elemen 

arsitektural tradisional yang menjadi acuan dalam suatu konsep pengelompokan 

baru/kesatuan baru. 

3.  General altering, yaitu mengganti secara umum konsep lama menjadi konsep 

baru. 

4.  Analogi, yaitu membuat bentuk baru berdasarkan bentuk arsitektur yang 

dijadikan contoh. 
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5.  Metafora, yaitu memakai bentukan lama bukan dalam makna yang sebenarnya 

(terjadi perubahan makna) 

6.  Simbiosis, yaitu pembentukan karya baru akibat penetapan dua konsep dari 

budaya berbeda, misalnya budaya tradisional dan modern. 

7.  Metamorfosis, yaitu perubahan yang terjadi secara bertahap dari bentuk dasar 

sehingga ditemukan bentuk yang terbaik. 

 

2.7 Tinjauan objek komparasi 

1. Graha Cakrawala 

Graha Cakrawala adalah sebuah bangunan yang berada pada kompleks 

Universitas Negeri Malang yang digunakan untuk menyelenggarakan konferensi, 

pertemuan, wisuda, konser musik dan lain sebagainya. Bangunan ini dibangun pada 

tahun 2008 

 

 

 

Tata ruang dan zonasi 

 Memilki luas bangunan sebesar 4.356 m. Gedung ini terdiri dari bangunan 2 

lantai pada bagian pendukungnya dan 1 lantai pada bagungan utama. Memilki area 

parkir basement dan central park dengan kapasitas 500 mobil. memiliki ruang yang 

terdiri dari loket, toilet dalam dan luar, dapur yang luas, ruang rias, ruang transit dan 

gudang. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.21 Graha Cakrawala 
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Kapasitas: Memiliki kapasitas 7.000 orang dengan rincian hall menampung 3.000 

orang dan tribun menampung 4.000 orang dengan penggunaan ruang utama secara 

fleksibel disesuaikan dengan kegiatan. 

Bentuk atap: menggunakan atap joglo dengan rangka space frame. 

Akustik: akustik dalam  ruangan dibentuk oleh plafon dan dinding, juga bentuk  

bangunan yang merupakan bentuk segi delapan. 

Pembatas ruang: tidak menggunakan pembatas ruang seperti partisi. 

Fungsi: Gedung ini mewadahi berbagai aktivitas seperti konser musik, wisuda, 

konferensi. 

Fleksibilitas Ruang: Ekspansibilitas: pada saat konser, jika penonton sedikit maka 

cukup area arena (festival) yang digunakan. Tetapi jika penonton banyak maka tribun 

dapat digunakan. 

Konvertibilitas: mwadahi perubahan orientasi dan suasana misalnya arena yang 

digunakan untuk pameran.  

Versatilitas: dapat mewadahi perubahan multi aktivitas yaitu acara wisuda, konser 

musik dan pameran  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.22 Denah Graha Cakrawala 

Sumber: Universitas Negeri Malang  

 

 

 

Panggung  

Tribun 

Arena 
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2. Dome UMM  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fleksibilitas ruang pada Dome UMM berfungsi saat hall utama digunakan untuk 

kegiatan dengan fungsi yang berbeda. Penggunaan ruang untuk satu kegiatan dengan 

dengan yang lain akan berbeda. Pada saat ruang digunakan untuk konser musik maka 

area yang digunakan adalah tribun untuk penonton yang duduk dan arena untuk 

penonton festival. Pada saat ruang digunakan untuk pameran maka bagian arena dapat 

digunakan untuk stand pameran sedangkan area tribun dapat digunakan sebagai tempat 

beristirahat bagi pengunjung. Pada saat digunakan untuk pertandingan basket maka 

arena digunakan untuk bermain basket sedangkan tribun adalah tempat untuk penonton. 

Dalam hal ini area yang cukup luas dibutuhkan karena ruang tersebut dapat difungsikan 

untuk beberapa macam kegiatan, sehingga kita hanya akan mengubah layout dari 

ruangan. 

Gambar 2.23 Dome UMM 

Sumber: ummdome.multiply.com 

 

 

 

Tribun 

Arena 

Panggung  

Gambar 2.24 Dome UMM 

Sumber: ummdome.multiply.com 
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Kapasitas: Pada akhir tahun 1997 UMM mulai membangun tempat berlantai 2 dengan 

daya tampung 3.000 orang.  

Bentuk atap: menggunakan atap dome  

Akustik: akustik dibentuk oleh dinding dan  plafon, juga oleh bentuk bangunan yaitu 

lingkaran 

Fungsi: Lantai dasar untuk auditorium dan laboratorium fakultas teknis, lantai dua 

uuntuk ruang serbaguna yang dilengkapi dengan arena dan tribun tempat duduk yang 

digunakan untuk konser musik, pameran dan juga pertandingan basket. 

Fleksibilitas Ruang: Ekspansibilitas: pada saat konser, jika penonton sedikit maka 

cukup area arena (festival) yang digunakan. Tetapi jika penonton banyak maka tribun 

dapat digunakan. 

Konvertibilitas: mwadahi perubahan orientasi dan suasana misalnya arena basket yang 

digunakan untuk pameran.  

Versatilitas: dapat mewadahi perubahan multi aktivitas yaitu acara wisuda, 

pertandingan basket, konser musik dan pameran 

 

3. Samanta Krida Universitas Brawijaya 

Merupakan gedung serbaguna yang berada di dalam kawasan Universitas 

Brawijaya 

Kapasitas: memiliki  daya tamping hingga 1.000 orang dengan ukuran 30x39 m. 

gedung ini memiliki tribun pada bagian samping 

Bentuk atap: menggunakan atap joglo. 

Akustik: belum memenuhi akustik yang baik. 

Fungsi: gedung ini dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan seperti tempat 

pertemuan, acara wisuda, konser musik dan badminton. 

Fleksibilitas Ruang: Ekspansibilitas: pada saat konser, jika penonton sedikit maka 

cukup area arena (festival) yang digunakan. Tetapi jika penonton banyak maka tribun 

dapat digunakan. 

Konvertibilitas: - 

Versatilitas: dapat mewadahi perubahan multi aktivitas yaitu acara wisuda, badminton, 

konser musik dan pameran 
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Pola hubungan ruang 

 Pada bangunan ini ruang dibagi menjadi entrance, ruang penerima atau lobby, 

ruang utama berupa hall dan ruang servis. Bangunan hanya terdiri dari satu massa besar 

dan hall utama mendominasi. Tidak terdapat fungsi pendukung dalam bangunan seperti 

restoran ato cafe sehingga pengunjung hanya dapat melakukan aktivitas utama berupa 

pertemuan, acara pernikahan atau konser musik. 

 

 

Gambar 2.25 Fleksibilitas Penggunaan  Ruang Samantha Krida  
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Orientasi bangunan 

Entrance bangunan menghadap ke arah jalan masuk tetapi karena keberadaan 

bangunan ini di dalam komplek kampus maka tidak dapat langsung di lihat dari jalan 

raya. Meskipun demikian entrance dari bangunan ini di desain sedemikian rupa 

sehingga dapat menjadi point untuk menarik pengunjung. 

Bentuk 

Denah bangunan berbentuk segi empat (rectangle). Bentukan ini memudahkan 

fleksibilitas ruang karena samanta krida digunakan untuk berbagai kegiatan seperti 

acara wisuda, konser musik, acara pernikahan dan untuk pertemuan baik itu seminar 

atau rapat. 

Elemen atap 

 Bentuk atap dari bangunan mengikuti tema kawasan Universitas Brawijaya yang 

berbentuk joglo sebagaimana yang digunakan pada semua bangunan yang berada dalam 

komplek. Menggunakan struktur bentang lebar karena ruang yang dibentuk merupakan 

ruang bebas kolom dengan bentang yang luas. 

Bukaan 

 Terdapat bukaan pada bagian samping di hall utama di belakang tribun. 

Digunakan untuk memasukkan pencahayaan dan penghawaan alami ketika ruang tidak 

digunakan. Akustik dalam ruangan tidak begitu baik karena terdapat rongga yang 

digunakan untuk tribun sehingga terjadi gema ketika ada konser. 

Kolom  

Ruangan bebas kolom untuk memaksimalkan fungsinya sebagai ruang bersama 

dengan skala besar sehingga keberadaan kolom akan mengganggu aktivitas dan juga 

menimbulkan kesan visual yang tidak bagus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.26 denah dan perspektif ruang dalam 

samantha krida 
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Tabel 2.1 komparasi bangunan 

N

o 
 Kapasitas Bentuk atap Fungsi Akustik Fleksibiltas ruang 

1 Graha 

cakrawala  

Memiliki 

kapasitas 7.000 

orang dengan 

rincian hall 

menampung 3.000 

orang dan tribun 

menampung 4.000 

orang 

menggunaka

n atap joglo 

dengan 

rangka space 

frame 

Gedung ini 

mewadahi berbagai 

aktivitas seperti 

konser musik, 

wisuda, konferensi. 

akustik dalam  

ruangan dibentuk 

oleh plafon dan 

dinding, juga 

bentuk  bangunan 

yang merupakan 

bentuk segi delapan 

 Ekspansibilitas: pada saat konser, jika penonton sedikit maka 

cukup area arena (festival) yang digunakan. Tetapi jika 

penonton banyak maka tribun dapat digunakan. 

 Konvertibilitas: mwadahi perubahan orientasi dan suasana 

misalnya arena yang digunakan untuk pameran.  

 Versatilitas: dapat mewadahi perubahan multi aktivitas yaitu 

acara wisuda, konser musik dan pameran  

2 Dome 

UMM 

daya tampung 

3.000 orang. 

menggunaka

n atap dome 

Lantai dasar untuk 

auditorium dan 

laboratorium 

fakultas teknis, 

lantai dua uuntuk 

ruang serbaguna 

yang dilengkapi 

dengan arena dan 

tribun tempat duduk 

yang digunakan 

untuk konser 

musik, pameran dan 

juga pertandingan 

basket. 

akustik dibentuk 

oleh dinding dan  

plafon, juga oleh 

bentuk bangunan 

yaitu lingkaran 

 

 Ekspansibilitas: pada saat konser, jika penonton sedikit maka 

cukup area arena (festival) yang digunakan. Tetapi jika 

penonton banyak maka tribun dapat digunakan. 

 Konvertibilitas: mwadahi perubahan orientasi dan suasana 

misalnya arena basket yang digunakan untuk pameran.  

 Versatilitas: dapat mewadahi perubahan multi aktivitas yaitu 

acara wisuda, pertandingan basket, konser musik dan pameran 

3 Samantha 

Krida  

Daya tampung 

maksimal 1000 

Atap joglo Gedung ini 

mewadahi berbagai 

aktivitas seperti 

konser musik, 

wisuda, konferensi. 

Akustik ruangan 

kurang baik karena 

tidak dilakukan 

pengolahan pada 

dinding, palfon dan 

lantai 

 Ekspansibilitas: pada saat konser, jika penonton sedikit maka 

cukup area arena (festival) yang digunakan. Tetapi jika 

penonton banyak maka tribun dapat digunakan. 

 Konvertibilitas: - 

 Versatilitas: dapat mewadahi perubahan multi aktivitas yaitu 

acara wisuda, badminton, konser musik dan pameran 

4
5
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4. Hotel Santika Malang 

Adalah hotel berbintang empat dengan gaya arsitektur yang minimalis dengan 

kapasitas 112 kamar dan suite. Hotel ini resmi dibuka pada tanggal 15 Desember 2004. 

Sebuah hotel dengan desain tradisional Jawa dan sentuhan modern yang berbeda. 

Dengan properti bintang empat menjadikan Hotel Santika sangat nyaman untuk tempat 

menginap, meeting ataupun gathering perusahaan ataupun keluarga.  

Fleksibiltas ruang pertemuan juga dapat ditemui pada ruang pertemuan di Hotel 

Santika. Ruangan ini dibagi tiga dengan menggunakan pembatas ruang berupa partisi 

yang dapat dilipat ke sisi dinding ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika diperlukan ruangan untuk memenuhi kapasitas kecil maka dapat 

digunakan salah bagian ruang dan disekat dengan partisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.27 Layout Ruang Pertemuan Hotel Santika  

Sumber: catalogue.horse21.net 

 

 

 

 

Gambar 2.28 Layout Ruang Pertemuan Hotel Santika  

Sumber: catalogue.horse21.net 
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Layout ruangan dapat disesuaikan dengan kepentingan misalnya tempat duduk 

sejajar untuk pertemuan formal atau melingkar untuk acara pernikahan dan ulang tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan:  

a. gedung pertemuan dengan fungsi yang berbeda memiliki ruang yang luas, yang 

sengaja dibiarkan tanpa perabot. Hal ini untuk mempermudah fleksibilitas 

ruangnya. 

b. karakter dari pertunjukan adalah bentuk tidak formal  dan karakter untuk 

pameran dan pertemuan adalah persegi yang identik dengan kesan formal. 

Tetapi kedua aktivitas tersebut akan diwadahi dalam satu ruang maka bentuk 

persegi akan mempermudah penataan dan fungsi fleksibilitas ruangnya. 

c. Bentuk atap dapat berbeda-beda sesuai dengan tema, sedangkan untuk struktur 

atap dapat digunakan struktur untuk bangunan bentang panjang yaitu space 

frame atau space truss atau atap dome. 

d. Kapasitas ruang disesuaikan banyaknya pengunjung yang diperkirakan dapat 

ditampung 

e. Akustik dalam bangunan dapat dibentuk oleh dinding, lantai dan plafon. 

f. Bentuk massa bangunan disesuaikan dengan fungsi dan aktivitas yang diwadahi

Gambar 2.29 Layout Ruang Pertemuan Hotel Santika 

Sumber: www.salesconferences.net 
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2.7 Kerangka teori 

 

g.  

h.  

 

i.  

j.  

k.  

l.  

 

 

Tinjauan objek 

komparasi 

- Graha 

Cakrawala 

- Dome UMM 

- Samantha 

Krida 

- Hotel Santika 

 

 

Tinjauan 

Umum Convention Hall 

- Shadily, 2003 

- Aji, 2010 

- Wikipedia 

- Lawson, 1981 

- Keputusan Menteri 

Pariwisata, Pos dan 

Telekomunikasi No. KM 

108/HM.703/MPPT-91 

Tinjauan 

Ruang  

- Ching, 2000 

- Ishar, 1992 

- Lawson, 1998 

 

Tinjauan 

Khusus Convention 

Hall  

- Chiara 1980 

- Doelle, 1990 

- Indrani, 2004 

- Mediastika, 2005 

-  

 

 

- Auditorium dalam 

convention hall 

- Bentuk- bentuk 

ruang pagelaran 

- Akustika dalam 

ruangan 

 

 Kapasitas 

 Jenis ruang 

 Pola sirkulasi 

 Kegiatan yang 

diwadahi  

 

 

- Pengertian convention 

hall 

- Jenis kegiatan 

konvensi 

- Persyaratan ruang 

kegiatan konvensi 

- Batasan dalam 

pertemuan modern 

 

- Kontekstual 

lingkungan 

- Struktur 

space frame 

- Penataan ruang 

dalam 

- Fleksibilitas 

ruang 

pertemuan  

 

 
 

 

Bagaimana rancangan bangunan Convention hall yang dapat 

mewadahi beberapa aktivitas konvensi yang berbeda di kawasan 

Agrowisata Wonosari-Lawang? 

 

Tinjauan 

Teori Fasade 

- Krier 

Transformasi 

-  

 

- Pengertian 

fasade 

- Elemen 

pembentuk 

fasade 

- Unsur desain  

- Prinsip desain 

Gambar 2.30 Kerangka Teori 
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